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ABSTRAK

Perdebatan mengenai Responsibility to Protect di ASEAN belum mencapai konsensus
hingga sekarang. Hal ini dikarenakan benturan antara norma Responsibility to Protect
dengan ASEAN Way. Sebagian berpendapat RtoP bisa diaplikasikan di ASEAN,
sedangkan sisanya berpikir sebaliknya. Menggunakan pendekatan konstruktivisme
khususnya kerangka lokalisasi norma, penelitian ini berusaha memberikan pandangan
baru bahwa Responsibility to Protect bisa diaplikasikan di ASEAN secara parsial. Studi
kasus krisis humaniter di Myanmar tahun 2008 akibat bencana Siklon Nargis,
menyajikan serangkaian bukti implisit maupun eksplisit bagaimana Responsibility to
Protect dapat diimplementasikan di ASEAN. Pengumpulan data menggunakan kajian
pustaka dan laporan dokumentasi resmi, kemudian penulis menganalisis menggunakan
causal-process tracing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ASEAN telah
memasuki semua tahapan lokalisasi Responsibility to Protect. Meskipun tahap terakhir
belum sempurna, akan tetapi ASEAN sudah terbukti dapat menerima prinsip utama dari

Responsibility to Protect.

Kata Kunci: Responsibility to Protect, adopsi parsial, lokalisasi norma.



ABSTRACT

Debate over Responsibility to Protect in ASEAN has not reached any consensus up until
now. This is caused by a clash between Responsibility to Protect and ASEAN Way.
Some argues that Responsibility to Protect is applicable in ASEAN, while the rest thinks
otherwise. By using norm localization as part of constructivism, this research aims to
give a brand new notion that Responsibility to Protect might be applied partially in
ASEAN. A case of study about Myanmar humanitarian crisis in 2008 serves a set of
implicit yet explicit proves on how Responsibility to Protect can be applied in ASEAN.
Data were collected using literature study and official documentaries, and analyzed
using causal-process tracing. The result of this research shows that ASEAN had
penetrated all steps in Responsibility to Protect localization. Although the final step isn’t
perfectly done yet, ASEAN is proved to be receiving the main principal of

Responsibility to Protect.

Keyword: Responsibility to Protect, partial adoption, norm localization.
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AHTF
ACDM
APR2P
ASEAN
ERAT
ICSS
KMT
KTT
OCHA
PBB
RtoP
SPDC
TAC
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: ASEAN Humanitarian Task Force

: ASEAN Committee on Disaster Management

: Asia Pacific Centre of Responsibility to Protect

: Association of South East Asian Nations

: Emergency Rapid Assessment Team

: International Commission on Intervention and State Sovereignty
: Kuomintang

: Konferensi Tingkat Tinggi

: Office for the Coordination of Humanitarian Affairs
: Perserikatan Bangsa-Bangsa

: Responsibility to Protect

: State Peace and Development Council

: Tripartite Core Group
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